BAB Il

KESIMPULAN

Karya balale’ merupakan karya yang bersumber dari pengalaman empiris
penulis ketika melihat aktivitas para petani di daerah perbukitan sekitar candi
cetho. Lokasi candi berada di lereng Gunung Lawu pada ketinggian 1496 m di
atas permukaan laut, dan secara administrative berada di Dusun Cetho, Desa
Gumeng, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar. Dari aktivitas yang serupa
ternyata di daerah penulis berasal juga terdapat suatu aktivitas yang disebut
balale’.

Terbentuknya suatu koemposisi musik ini mempunyai banyak pelajaran
yang didapatkan bagi penulis di dalam proses bagaimana menciptakan sebuah
karya musik. Dalam proses membuat karya halale’ ini banyak kendala yang di
alami oleh penulis salah satunya dalam pemilihan materi musik yang akan digarap
menggunakan medium. yang rata-rata bukan berasal dari daerah penulis yaitu
Singkawang, Provinsi Kalimantan Barat.

Kendala-kendala yang lain seperti pemilihan pemain (player), pemilihan
instrumen, menentukan jadwal latihan, studio dan jam latihan yang terbatas,
pencarian motif-motif melodi dan ritmis, kesulitan dalam menggabungkan
beberapa instrumen yang berasal dari daerah diluar khususnya Kalimantan.
Jadwal ujian yang hampir bersamaan dengan mata kuliah yang lainnya menjadi
masalah yang sangat berdampak bagi penulis untuk membagi waktu.

Kendala tersebut akan menyulitkan penulis sendiri jika semuanya dijadikan

beban. Oleh sebab itu di perlukan strategi untuk merancang semuanya. Banyak
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saling memberi masukan dalam proses latihan sangatlah memudahkan bagi
penulis untuk merancang garapan musik ini agar menjadi lebih tertata, serta
masukan dari teman dan dosen merupakan poin yang sangat berharga dalam
progres karya ini.

Inti yang penulis petik dari proses tugas akhir penciptaan musik etnis kali
ini adalah banyaklah bertanya dan membuka diri. Suatu karya dikatakan berhasil
apabila karya tersebut sudah melalui proses panjang yang terdapat di dalamnya
sampai menjadi suatu karya yang dapat disajikan memiliki makna dan

mengandung nilai estetis.
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